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ABSTRAK

Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan kepada orang pribadi, badan hukum atau perusahaan atas
penghasilanyang diperoleh selama satu tahun pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh antarastruktur modal EPS dan beban komersial terhadap pajak penghasilan badan terutang pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian adalah 25 perusahaan manufaktur sektor
indusri dasar dan kimia dengan menggunakan teknik Purposive Sampling sebanyak 75 sempel perusahaan.
Jenis penelitian ini penelitian asosiatif. Teknik analisasi data dalam penelitian ini menggunakan Analisis
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan Koefesien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS versi 23. Hasil
analisismenunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap PPh badan terutang, EPS tidak
berpengaruh signifikan terhadap PPh badan terutang, beban komersial berpengaruh signifikan terhadap PPh
badan terutang. Hasil analisis membuktikan bahwa secara simultan struktur modal, EPS dan beban komersial
memberikan pengaruh terhadap Pajak penghasilan badan terutang.

Kata Kunci : Pajak Penghasilan Badan Struktur Modal, Earning Per Share (EPS), dan Beban Komersial
ABSTRACT

Income Tax is a tax levied on an individual, legal entity or company on income earned during one tax year.
This study aims to examine and analyze the effect of EPS capital structure and commercial expenses on
corporate income tax payable on manufacturing companies in the basic and chemical industry sectors listed
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2020. This research method uses quantitative methods.
The research population is 25 manufacturing companies in the basic and chemical industry sectors using
purposive sampling technique with a total of 75 company samples. This type of research is associative
research. The data analysistechnique in thisstudy uses Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption
Test, Multiple Linear Regression Analysis, Hypothesis Testing, and Coefficient of Determination. The data
processing in this study uses SPSS version 23 software program. The results of the analysis sh/ow that the
capital structure has a significant effect on the corporate income tax payable, EPS has no significant effect on
the corporate income tax payable, commercial expenses have a significant effect on the corporate income tax
payable. The results of the analysis prove that simultaneously capital structure, EPS and commercial expenses
have an effect on corporate income tax payable
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1. PENDAHULUAN

Pajak adalah iuran yang wajib dibayarkan oleh rakyat atau wajib pajak kepada negara untuk
kepentingan pemerintah dan kesejahteraan masyarakat umum. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau
badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan
kewajiban perpajak an sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Wajib
pajak badan merupakan salah satu penerimaan pajak negara terbesar di Indonesia, karena pendapatan
perusahaan yang relatif tinggi akan membuat mereka dikenakan pajak penghasilan yang tinggi. Apalagi
untuk perusahaan yang sudah berkembang, seperti di bidang manufaktur, di mana mereka
mendominasi hampir semua kebutuhan orang.

Pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh
entitas kena pajak selama tahun pajak jika kewajiban pajak entitas dimulai atau berakhir pada tahun
pajak. Terdapat Perubahan tentang tarif pajak penghasilan badan, awalnya menggunakan tarif progresif
menjadi tarif flat berubahan tersebut diatur oleh  UU No.36 Tahun 2008.

Menurut Saputra (2021) Perubahan yang ada dalam undang-undang PPh yang baru tersebut adalah
dirubahnya tarif untuk PPh badan yaitu dari tarif progresif ke tarif flatse besar 25% dan berlaku untuk
semua wajib pajak badan. Dengan adanya perubahan peraturan tarif progresif ke tarif flat ada
perusahaan yang diuntungkan dan ada pula yang dirugikan. Perusahaan yang diuntungkan adalah
perusahaan yang memiliki laba lebih besar, maka pajak terutangnya akan menjadi lebih kecil jika
dibandingkan dengan penggunaan tarif progresif. Sedangkan pihak yang dirugikan adalah perusahaan
yang memiliki laba lebih sedikit, maka pajaknya akan lebih besar dibandingkan dengan tarif progresif.

Perubahan tarif PPh tersebut terjadi sampai tahun 2019, dan pada tahun 2020-2021 di sini terjadi
lagi perubahannya dari persennya yaitu dari 25% menjadi 22% berlaku untuk semua wajib pajak
badan.Alasan penurunan tarif pajak merupakan bentuk kepedulian negara  kepada wajib pajak untuk
meringankan beban pajak yang ditanggung setiap wajib pajak badan karena dampak dari penyebaran
virus covid 19 yang mengguncang perekonomian seluruh dunia termasuk indonesia, indonesia sendiri
menggalami penurunan anggaran pendapatan belanja negara (APBN).

Tabel 1
Data Rata-Rata dan Tingkat Pertumbuhan Pajak Penghasilan Badan Terutang pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Dasar dan Kimia
Yan terdaftar di BEI Tahun 2018-2020

Tahun Penghasilan kena pajak Tariff pph PPh Badan
Rata-rata Pertumbuhan Rata —rata Pertumbuhan
2018 160.586.895.940 0,40% 25% 40.146.723.985 1,39%
2019 138.603.257.309 -0,13% 25% 34.650.814.327 -0,13%
2020 117.292.716.228 -0,15% 22% 25.804.397.570 -0,34%

Sumber : Data diolah

Berdasarkan data diatas dapat dilihat nilai rata-rata pajak penghasilan badan terutang mengalami
penurunan pada tahun 2018 sebesar Rp 41.583.697.999, pada tahun 2019 sebesar Rp 35.916.110.739
dan pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan yang singnifikan sebesar Rp 26.747.408.708. Pada
nilai pertumbuhan diatas padat dilihat mengalami fluktuasi pada tahun 2018 sebesar 1,39 pada tahun
2019 mengalami penurunan sebesar -0,13 dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan kembali
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sebesar -0,34. Hal ini dapat menyebabkan kerugian kepada negara karena PPh badan adalah salah satu
penerimaan pajak terbesar di Indonesia, tetapi tidak dapat dipungkirin yang mengakibatkan
menurunnya pajak penghasilan badan tersebut dikarenakan dampak dari covid 19 yang melumpuhkan
perekonomia di Indonesia sehingga pemerinta menurunkan tarif pajak penghasilan seperti diketahui
sebelumnya pajak penghasilan badan yang berlaku untuk tahun pajak 2019 yaitu sebesar 25% Pada
Perppu Nomor 1 Tahun 2020 dijelaskan jika tarif PPh badan akan turun secara bertahap tarif PPh
sebesar 22% akan berlaku mulai tahun-tahun pajak 2020 dan 2021. Tarif PPh akan turun kembali turun
menjadi 20% mulai tahun 2022 lewat insentif dan relaksasi ini pemerintah berharap terjadi peningkatan
kemampuan badan usaha agar badan usaha tetap bisa mempertahankan jalannya usaha di tengah
pandemi virus corona. Penurunan tarif ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha.

A. Rumusan Masalah

1) Apakah ada pengaruh antara Struktur Modal terhadap PPh Badan Terutang pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang di terdaftar di BEI?

2) Apakah ada pengaruh antara Earning Per Share (EPS) terhadap PPh Badan Terutang pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI?

3) Apakah ada pengaruh antara Beban Komersial terhadap PPh Badan Terutang pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI?

4) Apakah Struktur Modal, Earning Per Share (EPS) dan Beban Komersial berpengaruh secara
simultan terhadap PPh badan terutang pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI ?

B. Tujuan Penelitian

1) Untuk menguiji dan menganalisis Pengaruh struktur modal terhadap PPh Badan Terutang pada
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI.

2) Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Earning Per Share terhadap PPh Badan Terutang
pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI.

3) Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Beban Komersial terhadap PPh Badan Terutang
pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI.

4) Untuk menguji dan menganalisis apakah Struktur Modal, Earning Per Share dan Beban
Komersial Berpengaruh secara simultan terhadap PPh Badan Terutang pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI

C. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak

diantaranya :

1) Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan mahasiswi untuk penelitian
selanjutnya khususnya mengenai pengaruh Struktur Modal, Earning Per Share dan Beban
Komersial berpengaruh terhadap PPh Badan Terutang.

2) BagiPerusahaan
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat sebagai masukan dan
pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui seberapa pengaruh struktur modal, Earning
Per dan beban komersial berpengaruh terhadap PPh badan terutang. pada Perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimiayang terdaftar di BEI
Manfaat Praktis

3) Bagi penulis dan pembaca, diharapkan mampu menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca
tentang pengaruh struktur modal, Earning Per Share dan beban komersial berpengaruh
terhadap PPh badan terutang.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
A. TeoriKeagenan (Agency Theory)
1) Pengertian Keagenan

Menurut Suwardjono (2013) teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan hubungan
antara principal (investor) dan agen ketika agen (manajemen) bertindak atas nama kepentingan
principal dan atas tindakan tertentu agen mendapatkan imbalan tertentu. Namun, minat Kedua
belah pihak tidak selalu sejalan, sehingga menim bulkan konflik kepentingan Jika kedua belah
pihak berusaha untuk memaksimalkan utilitas mereka, maka antara setiap agen berpotensi
menyalahgunakan kepercayaan Pemilik untuk keuntungan pribadi.

Konflik akan terjadi jika agen tidak bertindak sesuai untuk kepentingan principal, sehinggal
dapat menimbulkan biaya keagenan (agency cost). Masalah agensi adalah potensi konflik
kepentingan principal dan agen. Dengan hadirnya auditor yang independen, diharapkan laporan
keuangan bebas dari kecurangan yang ditetapkan oleh manajemen. Berdasarkan asumsi
tersebut, maka perlu Ketiga independen, dalam hal ini akuntan publik.

B.Pajak Penghasilan Badan
1) Pengertian Pajak Penghasilan Badan

Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan kepada orang pribadi, badan hukum atau
perusahaan atas penghasilan yang diperoleh selama satu tahun pajak yang terdapat dalam Pasal
2 ayat 3 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (PPh) sebagaimana
telah beberapa kali diubah dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008. Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha
yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu.

Menurut Irwan dan Michell dalam Setiadi dan Nila (2021) PPh Badan merupakan Pajak
Penghasilan atas penghasilan yang lainnya disebut Penghasilan Kena Pajak (PKP) atau laba
kena pajak. Dari pengertian diatas dapat disimpulan bahwa Pajak Penghasilan Badan
merupakan Pajak Penghasilan atas penghasilan yang diperoleh dalam satu tahun pajak yang
dikenakan oleh orang pribadi, badan dan bentuk usaha tetap lainnya.

PPh badan dapat dihitung dengan menggunakan rumus seperti berikut:

PPh Badan Terutang = Penghasilan kena pajak X Tarif ~ PPh Badan

C. Struktur Modal

1) Pengertian Struktur Modal

Struktur Modal merupakan bagian dari keputusan perusahaan untuk membiayai kegiatan
operasionalnya atau bagaimana perusahaan membiayai aktivanya. Menurut Kasmir (2016)
mengatakan bahwa “Struktur finansial mencerminkan cara bagaimana aktiva-aktiva
perusahaan dibelanjai, dengan demikian struktur finansial tercermin pada keseluruhan pasiva
dalam neraca”. Struktur finansial mencerminkan juga perbandingan antara keseluruhan modal
asing (baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan umlah modal sendiri”. Struktur
modal merupakan perbandingan antara hutang (modal asing) dengan ekuitas (modal sendiri)
yang diukur melalui DER.

Rumus menghitung rasio DER sebagai berikut.

DER = Total Hutang : Modal Sendiri
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D. Earning Per Share

1) Pengertian Earning Per Share

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio analisis tingkat profitibilitas perusahaan yang
menggunakan konsep laba konvensional. Menurut Tandelilin (2016) Earning Per Share (EPS)
adalah rasio yang menunjukan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk para
pemegang saham perusahaan. Earning per share (EPS) juga memberikan informasi mendasar yang
dianggap paling berperan dalam keputusan investasi investor, karena laba per saham
menggambarkan prospek pendapatan masa depan yang akan diterima investor.

Rumus menghitung rasio EPS dengan cara sebagai berikut :

EPS = Laba Bersih : Jumlah Salam Beredar

E. Beban Komersial
1) Pengetaian Beban Komersial
Menurut Rudianto (2013) Biaya Komersial atau biaya operasional (operating expenses)
merupakan biaya yang memegang peranan penting, dan Mempengaruhi keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Biaya komersial dari kegiatan bisnis perusahaan
berkaitan erat dengan pajak penghasilan badan suatu perusahaan.
Beban Komersial dapat dihitung dengan cara sebagi berikut :

Beban Komersial = BPP( Beban Pokok Penjualan) + BebanUsaha + Beban lain-lain

3. METODE

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekaan Kuantitatif.
Penelitian Kuantitatif Menurut Sugiyono (2013) Penelitian Kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah
untuk melihat kenyataan klasifikasikan, konkrit, teramati, dan terukur, hubungan antar variabel adalah
hubungan sebab-akibat, di mana data penelitiannya dalam bentuk numerik dan menggunakan statistik
untuk analisis. Dalam hal ini, data kuantitatif yang dibutuhkan adalah laporan keuangan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang
telah ada dan tidak diperoleh secara langsung. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti
jurnal, laporan berupa data dari website seperti, buku dan lainnya. Dalam penelitian ini data yang
digunakan bersumber dari laporan keuangan pada Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Indonesia, dan penelitian ini difokuskan pada perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia yang terdaftar di BEI yang selalu melakukan publikasi
Laporan Keuangan pada situs resmi www.idx.co.id selama periode 2018-2020. Penelitian ini dilakukan
mulai dari bulan Maret hingga Agustus 2022.

Populasi

Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajarin dan
kemudian menarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-
2020 yang berjumlah sebanyak 73 perusahan, seperti tabel berikut.

Adapun kriteria populasi dalam penelitian ini adalah :
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1) Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang IPO diatas 2018

2) Mempublikasikan laporan keuangan dan tersediahnya variabel yang dibutuhkan selama tahun
pengamatan.

3) Perusahaan yang tidak mengalami rugi periode 2018-2020

4) Menggunakan mata uang rupiah selama tahun penelitian yang dapat diakses melalui situs 1DX
(www. idx.co.id)

Sampel

Sugiyono (2013) menyatakan “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh
populasi”’. Jadi, sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili karakteristik dari populasi
yang digunakan untuk keperluan penelitian. Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan teknik Purposive Sampling.

Tabel 2
Hasil Penelitian Sampel
No. | Keterangan Jumlah

1 Jumlah populasi (perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang

terdaftar di BEI) 3
2 Jumlah populasiyang tidak memenuhi kriteria 48
3 Perusahaan yang menjadi sampel 25
4 Jumlah sampel penelitian (25x3) 75

Sumber : Data Diolah, 2022

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif yaitu dengan
menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik suatu
kesimpulan dari pengujian data tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1) Statistik Deskriptif
Analisis deskripsi ini meliputi beberapa hal sub menu deskriptif statistik seperti frekuensi,

deskriptif, eksplorasi data, tabulasi silang dan analisis rasio yang menggunakan Minimum, Maksimum,
Mean, Median, Mode dan Standard Deviasi (Wardana,2019).
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2) Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Wardana (2019) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.

b.  Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara variabe
independen yang diteliti dalam proses regresi Pendeteksian multikolinearitas dilakukan dengan
menggunakan tolerance value dan variance inflation factor (VIF), kedua ukuran ini menunjukan
setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

c. Uji Heterokedatistas

Uji ini bertujuan untuk menguiji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi
dan residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain. Heteroskedastisitas adalah varians
residual yang tidak sama Semua observasi dalam model regresi

Kriteria Uji glejser, sebagai berikut :
a. Jika probabilitas < 0.05, maka terjadi heterokedastisitas
b. Jika probabilitas > 0.05, maka tidak terjadi heterokedastisitas

3) Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis LinMenurut Azhari (2015) Analisis regresi berganda umumnya digunakan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala
pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan linear.
Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu:

Y=0+B1 Xg + B2 X+ B3 Xs+e

Keterangan :
Y = Variabel PPh Badan Terutang
o = Konstanta
B1-B3 = Koefisien Regresivariabel independen
X1 = Struktur Modal
X2 = Earning Per Share(EPS)
X3 = Beban Komersial
e = Standar error

4) Uji Hipotesis

a. Hipotesis Parsial (Uji t)

Uiji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi tni.ne dengan ketentuan jika thiwung < tiapel
pada a 0.05, maka H; ditolak, dan jika thiung > taner pada o 0.05, maka H; diterima. Rumus Uji t
tabel adalah sebagai berikut :

df = n-k
Keterangan:
n = Jumlah sampel
k = Variabel dependen + independen

Bentuk Pengujian :
1) Hy= 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat ()
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2) Ha # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
Ketentuan :
1) Jika t5,> 0.05 = HOditerima H1 ditolak, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
2) Jika t;,< 0.05 = HOditolak H1 diterima, artinya variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi Fhitung dengan ketentuan : jika
Fhitung < Ftabel pada o 0.05, maka H1 ditolak, dan jika Fhitung > Ftabel pada a 0.05, maka
H1 diterima. Rumus F tabel adalah sebagai berikut :

dfl =k -1
df2 =n-k
Keterangan :
n  =Jumlah sampel
k = variabel dependen + independen

5) Uiji Koefisiean Dertiminan
Menurut Kuncoro dalam Bela Elvira (2021) koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh model mampu menjelaskan perubahan variabel terikat yang nilainya antara 0
dan 1. Uji ini dilakukan untuk menunjukkan perubahan model Tentang variabel terikat
(variable dependen). Nilai R? untuk menunjukkan apakah variabel bebas (variabel independen)
didalam menyatakan variasi dependen terbatas.

5) HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripstif Objek Peneitian

Peneliti memilih objek penelitian pada Sektor Industri Dasar Dan Kimia merupakan salah satu
sektor yang berada dalam cabang industri manufaktur (non-migas) yang menghasilkan bahan-bahan
dan selanjutnya akan diolah lagi menjadi barang jadi. Sektor industri dasar dan kimia mempunyai 8
(delapan) sektor yaitu sub sektor semen, sub sektor keramik dan porselen, sub sektor logam dan
sejenis, sub sektor kimia, sub sektor plastic dan kemasan, sub sektor pakan ternak, kayu, dan
pengolahannya, serta sub sektor pulp dan kertas.

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang
terdaftar BEI periode 2018-2020 dengan jumlah perusahaan sebanyak 73 perusahaan , namun yang
termasuk dalam kriteria sampel sebanyak sebanyak 25 perusahaan sehingga total pengamatan menjadi
75 sampel penelitian.

B. Hasil Analisis Deskriptif Statistik
Tabel 3 Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Struktur M odal 75 ,09 3,60 ,8087 ,69892
EPS 75 ,02 498,56 71,3735 100,43090
Beban Komersial 75 25,27 31,50 28,1597 1,56151
PPh Badan 75 17,65 26,55 22,7245 1,76712
Valid N (listwise) 75
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1)

2)

3)

4)

1

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23

Struktur modal memiliki nilai minimum 0,09 yang diperoleh dari PT Emdeki Utama Tbk (MDKI)
pada tahun 2020 dan untuk nilai maksimum 3,60 yang diperoleh dari PT Indal Alumunium
Industry Thk (INAI) pada tahun 2018. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8087dan standar
deviasinya yaitu sebesar 0,69892.

Earning Per Share (EPS) terlihat nilai minimum sebesar 0,02 yang diperoleh dari PT Berlina Thk
(BRNA) pada tahun 2018 dan PT Indocement Tuggal Prakasa Thk (INTP), memperoleh nilai
maksimum sebesar 498,56 pada tahun 2019. Nilai rata-rata pada variabel Earning Per Share (EPS)
ini sebesar 71,3735 dan standar deviasinya sebesar 100,43090.

Beban Komersial memiliki nilai minimum 25,27 yang diperoleh pada perusahaan PT Beton Jaya
Manunggal Tbhk (BTON) pada tahun 2018 dan nilai maksimum 31,50 yang diperoleh pada PT
Chareon Pokphand Indonesia (CPIN) pada tahun 2018. Nilai rata-rata sebesar 28,1597 dan standar
deviasinya sebesar 1,5615.

Pajak penghasilan badan terutang memiliki nilai minimum sebesar 17,65 pada tahun 2018 yang
diperoleh PT Beton Jaya Manunggal Thk (BTON) dan nilai maksimum sebesar 26,55 yang
diperoleh PT Chareon Pokphand Indonesia (CPIN) pada tahun 2018. Pada variabel ini memiliki
nilai rata-rata sebesar 22,7245 dan standar deviasinya sebesar 1,76712.

C. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalita

e-ISSN: 2987-842X
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Unstandardized Residual
N 75
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation , 73335878
M ost Extreme Differences  Absolute ,100
Positive ,094
Negative -,100
Test Statistic ,100
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060°

Sumber :Data Diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,60,
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel di atas

terdistribusi secara normal.

2)  Uji Multikolinearitas
Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) -6,159 1,772
Struktur M odal -,558 264 -,115 ,830| 1,205
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Earning Per Share ,014
Beban Komersial 1,039

a. Dependent Variable: PPh Badan
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23

,021 ‘

,040
,068

7129
,918

1,372
674

1,484

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk kedua variabel x yaitu struktur modal,
earning per share dan beban komersial adalah diatas nilai 1 lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa antara variabel struktur modal, earning per share dan beban komersial tidak

terjadi multikolinieritas.

3) Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 6 Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1,670 1,158 1,442 ,154
Struktur Modal ,295 172 212 1,713 ,091
caming Fer -016 014 -160|  -1211 230
Beban Komersial -,045 ,044 -,140 -1,018 ,312

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23

Struktur modal memiliki nilai 0,091, Earning Per Share memiliki nilai 0,230 dan Beban komersial
memiliki nilai 0,312 artinya nilai dari masing-masing variabel tersebut lebih besar dari 0,05, dan tidak
menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.

D. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7 Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -6,159 1,772 -3,476 ,001
Struktur M odal -,5658 264 -,115 -2,119 ,038
Earning Per Share ,014 ,021 ,040 ,687 ,495
Beban Komersial 1,039 ,068 ,918 15,297 ,000

a. Dependent Variable: PPh Badan
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23

Jadi persamaan regresi linear berganda adalah :
Y =-6,159 - 2,119 + 0,687 + 15,297 ¢

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta sebesar -6,159 artinya struktur modal, earning per share dan beban komersial
nilainya -6,159 maka pajak penghasilan badan terutang adalah -6,159.

Koefesien regresi variabel Struktur Modal (DER) sebesar -0,558 menunjukan bahwa setiap
penambahan DER sebesar satu-satuan, maka diikuti oleh penurunan pajak penghasilan badan
terutang sebesar --0,558.

Koefesien regresi variabel Earning Per Share (EPS) sebesar 0,014 menunjukan bahwa setiap
penambahan EPS sebesar satu-satuan, maka diikuti oleh penurunan pajak penghasilan badan
terutang sebesar 0,014.

Koefesien regresi variabel Beban Komersial sebesar 1,039 menunjukan bahwa setiap
penambahan beban komersial sebesar satu-satuan, maka diikuti oleh peningkatan pajak
penghasilan badan terutang sebesar 0,039.

E. Hasil Uji Hipotesis

1) Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 8 Hasil Uji Parsial ( Uji t)

e-ISSN: 2987-842X
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -6,159 1,772 -3,476 ,001
Struktur M odal -,558 ,264 -,115 -2,119 ,038
Earning Per Share ,014 ,021 ,040 ,687 ,495
Beban Komersial 1,039 ,068 918 15,297 ,000

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

2)

3)

Struktur modal memiliki nilai t-niwng SEDESAr -2,119 > t-1ape -1,993 dengan nilai signifikansi sebesar
0,038 > 0,05 yang artinya dalam penelitian ini struktur modal berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap pajak penghasilan badan terutang.
Earning per share memiliki nilai tiing Sebesar 0,687 > te 1,993 dengan nilai signifikansi sebesar
0495 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini earning per share tidak berpengaruh positif
terhadap pajak penghasilan badan terutang.
Beban komersial memiliki nilai thiwung Sebesar 15,297 > tipe 1,993 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini beban komersial berpengaruh positif signifikan
terhadap pajak penghasilan badan terutang.

2) Uiji Simultan (F)

Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 191,283 3 63,761 113,749 ,000°
Residual 39,798 71 ,561
Total 231,081 74

a. Dependent Variable: PPh Badan
b. Predictors: (Constant), Beban Komersial, Struktur Modal, Earning Per Share
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23



1

2)

3)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Fpiung Sebesar 113,749 > Fie 2,73 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini struktur modal, earning per share,dan beban

komersial berpengaruh positif signifikan terhadap pajak penghasilan badan terutang.

F. Uji Koefesien Determinasi (R)

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
M odel R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,910% ,828 ,820 ,74869

a. Predictors: (Constant), Beban Komersial, Struktur Modal, Earning Per Share
b. Dependent Variable: PPh Badan

Koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,828 berarti struktur modal, earning per share
dan beban komersial dapat mempengaruhi pajak penghasilan badan terutang sebesar 82,8% sisanya
17,2% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya.

G. Pembahasan

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang

Berdasarkan hasil pengujian antara struktur modal terhadap pajak penghasilan badan terutang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Terlihat bahwa nilai memiliki thitung sebesar -3,235
< ttabel -1,993 nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,038 < 0,05. Yang berarti Ha diterima dan HO
ditolak yang menyatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pajak
penghasilan badan terutang. Rata-rata nilai DER 2018 sebesar 0,79 dengan pertumbuhan 4%
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2019 -6% dengan rata-rata 0,85 dan kembali mengalami
penurunan sebesar 0,78 dengan kenaikan -8%. Apabila nilai DER mengalami kenaikan dan nilai DER
ada diatas nilai 1 Menurut Martono. N dalam Wardana (2019) Perusahaan yang memiliki nilai DER
di atas 1 harus menanggung biaya modal yang besar dan Resiko yang ditanggung perusahaan juga
meningkat apabila investasi yang dijalankan perusahaan tidak menghasilkan pengembalian yang
optimal.

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang

Berdasarkan hasil pengujian antara Earning Per Share terhadap pajak penghasilan badan terutang
menunjukan tidak adanya pengaruh yang signifikan, dimana thitung 0,687 < ttabel 1,993 dan nilai
sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,495 > 0,05. Yang berarti Ha ditolak HO diterima. Rata-rata nilai EPS
pada tahun 2018 sebesar 64,07 dengan pertumbuhan -49%, kemudian mengalami kenaikan sebesar
75,30 dengan kenaikan 18% dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -1% dengan rata-
rata 74,74. EPS menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham,
profitabilitas digunakan sebagai dasar penilaian oleh investor dan kreditur, baik dalam menilai jumlah
laba investasi yang akan diperoleh oleh investor dan besaran laba untuk menilai kemampuan
perusahaan membayar utang kepada kreditur berdasarkan tingkat pemakaian aset dan sumber daya
lainnya.

Pengaruh Beba Komersial Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang

Berdasarkan hasil pengujian antara Beban Komersial terhadap pajak penghasilan badan terutang
menunjukan adanya perngaruh yang signifikan. Terlihat bahwa nilai memilki thitung 15,297 > ttabel
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1,993 dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima HO ditolak yang
menyatakan bahwa beban komersial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pajak penghasilan
badan terutang. Rata-rata nilai beban komersial pada tahun 2018 sebesar Rp 5.974.445.323.960
dengan pertumbuhan 12% kemudian mengalami penurunan sebesar 2% dengan rata-rata Rp
6.064.407.347.658 dan pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali sebesar -5% dengan rata-rata
Rp  5.731.818.293.356. Secara konseptual, semakin besar biaya komersial yang dikeluarkan oleh
perusahaan maka semakin rendah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal, Earning Per Share dan Beban Komersial Terhadap Pajak Penghasilan
Badan Terutang.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari
Ftabel yaitu 133,749 > 2,73 dan dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
pengaruh simultan yang signifikan antara Struktur Modal, Earning Per Share (EPS) dan Beban
Komersial terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh antara variabel
struktur modal, earning per share dan beban komersial terhadap pajak penghasilan badan terutang pada
perusahaan manufaktur sektor indutri dasar dan kimia yang terdaftar di BEIl. Berdasarkan pengujian
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1) Sruktur Modal berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap Pajak Penghasilan
Badan Terutang Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang
Terdaftar Di BEI.
2) Earning Per share tidak berpengaruh secara parsial terhadap Pajak Penghasilan Badan
Terutang Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di
BEI.
3) Beban Komersial berpengaruh positif signifikan parsial terhadap Pajak Penghasilan Badan
Terutang Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di
BEI.
4)  Struktur Modal, Earning Per Share dan Beban Komersial berpengaruh signifikan terhadap
Pajak Penghasilan Badan Terutang Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan
Kimia Yang Terdaftar Di BEI.
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